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Abstract: World Pharmacist Day merupakan momentum strategis untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peran apoteker dalam
sistem pelayanan kesehatan. Namun, pemahaman masyarakat mengenai
fungsi apoteker masih terbatas dan cenderung hanya berfokus pada
penyediaan obat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat peran apoteker di tengah masyarakat melalui kegiatan
edukasi dan sosialisasi dalam rangka peringatan World Pharmacist Day.
Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi edukasi, diskusi
interaktif, dan pemberian informasi terkait penggunaan obat yang
rasional serta peran apoteker sebagai tenaga kesehatan. Kegiatan ini
melibatkan masyarakat umum sebagai sasaran utama. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran
masyarakat terhadap peran apoteker sebagai pemberi informasi obat,
konselor kesehatan, dan mitra masyarakat dalam menjaga kesehatan.
Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap apoteker sebagai sumber informasi kesehatan yang kompeten.
Dengan demikian, peringatan World Pharmacist Day dapat dimanfaatkan
secara efektif sebagai media edukasi dan penguatan peran apoteker di
tengah masyarakat.

Keywords: World Pharmacist Day; peran apoteker; edukasi keschatan;
pengabdian kepada masyarakat; promosi kesehatan.

Pendahuluan

Peran apoteker sebagai tenaga kesehatan
profesional memiliki kontribusi penting dalam
sistem pelayanan kesehatan. Apoteker tidak hanya
bertanggung jawab dalam penyediaan,
penyimpanan, dan pemantauan obat, tetapi juga
dalam pemberian edukasi kesehatan kepada
masyarakat untuk mendukung penggunaan obat
yang rasional, aman, dan efektif. Namun
kenyataannya, tingkat pemahaman masyarakat
terhadap peran apoteker masih belum optimal.
Banyak masyarakat yang masih memandang
apoteker sekadar sebagai penjual obat di apotek,

tanpa menyadari fungsi klinis dan edukatif mereka
dalam manajemen terapi pasien, deteksi efek
samping obat, serta upaya pencegahan resistensi
antibiotik.

Adanya  kesenjangan  persepsi ini
menunjukkan perlunya pendekatan komunikasi
yang lebih efektif untuk memperkenalkan dan
memperkuat peran apoteker di masyarakat luas.
World Pharmacist Day (WPD) yang diperingati
setiap tanggal 25 September merupakan momen
strategis untuk mewujudkan tujuan tersebut.
Perayaan ini menjadi media yang tepat untuk
meningkatkan kesadaran publik terhadap fungsi
apoteker serta memperkuat posisi profesi apoteker
dalam sistem pelayanan keschatan.
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Permasalahan yang dapat diselesaikan
dimasyarakat yaitu seperti rendahnya pemahaman
masyarakat tentang peran apoteker di luar fungsi
distribusi obat, minimnya komunikasi publik yang
efektif tentang kontribusi apoteker dalam aspek
klinis dan kesehatan masyarakat dan terbatasnya
partisipasi  apoteker dalam kegiatan edukasi
kesehatan masyarakat di luar layanan apotek
konvensional. Isu-isu yang terkait dengan masalah
ini yaitu:

1. Kurangnya edukasi kesehatan yang terfokus
Penyuluhan penggunaan obat yang rasional
belum tersampaikan secara optimal kepada
masyarakat luas, menyebabkan kesalahan dalam
penggunaan  obat, rendahnya kepatuhan
pengobatan, dan meningkatnya kejadian
resistensi obat.

2. Peran apoteker dalam promosi kesehatan yang
belum maksimal
Walaupun apoteker memiliki kompetensi
komunikasi dan edukasi, keterlibatan aktif
mereka dalam kampanye kesehatan masyarakat
masih terbatas oleh berbagai kendala, termasuk
kurangnya dukungan institusi.

Berbagai  penelitian  dan  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menunjukkan
bahwa keterlibatan apoteker dalam edukasi

kesehatan masyarakat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat dalam penggunaan obat serta
pemahaman terhadap peran apoteker. Penelitian
yang dilakukan oleh Smith et al. (2022)
menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat
masih memandang apoteker sebagai tenaga
kesehatan yang berfokus pada penyerahan obat,
sementara peran klinis dan edukatif apoteker belum
sepenuhnya dipahami. Studi ini merekomendasikan
perlunya pendekatan berbasis kampanye dan
kegiatan publik untuk meningkatkan visibilitas
peran apoteker di masyarakat.Penelitian lain oleh
Lee dan Kim (2023) menunjukkan bahwa kegiatan
kampanye kesehatan yang dilakukan oleh apoteker,
baik melalui media langsung maupun media sosial,
secara  signifikan = meningkatkan  kesadaran
masyarakat mengenai penggunaan obat yang

rasional dan pentingnya konsultasi dengan apoteker.

Kampanye tersebut juga terbukti meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap profesi apoteker
sebagai sumber informasi kesehatan yang kredibel.
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Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dalam rangka peringatan World
Pharmacist Day dengan tujuan memperkuat
pemahaman masyarakat mengenai peran apoteker
dalam pelayanan kesehatan. Acara pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan hari Minggu, 12
Oktober 2025, dengan tempat pelaksanaan nya
dirumah ketua ibu PKK Bangkinang dengan jumlah
peserta totalnya 40 orang. Metode pelaksanaan
kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahap Persiapan yaitu persiapan materi
yang akan disampaikan saat acara perayaan World
Pharmacist Day yaitu materi DAGUSIBU dan
persiapan tempat dan pemasangan spanduk untuk
melaksanakan acara. Sedangkan tahap pelaksanaan
dan evaluasi terdiri dari :

1. Pemaparan materi tentang DAGUSIBU

2. Cek Kesehatan gratis (berupa cek tensi, gula
darah, kolesterol, dan asam urat)

3. Diskusi sesi tanya jawab dengan masyarakat

4. Proses pengisian kuisioner sebelum dan sesudah

diberikannya  materi DAGUSIBU  oleh
masyarakat
5. Menarik Kesimpulan yang telah diberikan
Hasil dan Pembahasan
Menurut  hasil  kuisioner  sebelum

diberikannya edukasi tentang materi DAGUSIBU,
banyak masyakarat yang tidak mengetahui tentang
DAGUSIBU sebanyak 87.5% dan 12.5 % paham
tentang DAGUSIBU. Hasil lebih lengkap
ditunjukkan oleh gambar 1 dibawah ini.

Hasil Pretes Masyarakat

45% |

43%

® Paham tentang DAGUSIBU
® Pernah dengar tapi tidak paham tentang DAGUSIBU

Tidak paham tentang DAGUSIBU

Gambar 1. Hasil pretes masyarakat tentang
DAGUSIBU
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Setelah diberikan edukasi materi tentang
DAGUSIBU, masyakarakat sangat antusias dalam
proses penyampaian informasi. Sehingga membuat
situasi sangat kondusif dengan adanya sesi tanya
jawab untuk memastikan ulang bahwa masyarakat
sudah paham tentang DAGUSIBU. Hasil Postes
memberikan hasil yang diharapkan, yaitu yang
paham tentang dagusibu meningkat menjadi 85%
dan sisanya 15% yang tidak paham tentang materi
DAGUSIBU. Hasil postes dari materi edukasi telah
ditunjukkan oleh gambar 2 dibawah ini.

Hasil Postes Masyarakat

B Paham tentang DAGUSIBU
B Pernah dengar tapi tidak paham tentang DAGUSIBU
B Tidak paham tentang DAGUSIBU

Gambar 2.Hasil postes masyarakat tentang
DAGUSIBU

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan dalam rangka World Pharmacist
Day (WPD) terbukti menjadi media yang efektif
dalam memperkuat peran apoteker di tengah
masyarakat. Melalui kegiatan edukasi, sosialisasi,
dan interaksi langsung dengan masyarakat, terjadi
peningkatan pemahaman peserta terhadap peran
apoteker tidak hanya sebagai penyedia obat, tetapi
juga sebagai tenaga kesehatan yang berperan dalam
pemberian informasi obat, promosi kesehatan, dan
penggunaan obat yang rasional. Selain itu, kegiatan
ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap apoteker sebagai sumber informasi
kesehatan yang kompeten dan mudah diakses.
Dengan demikian, peringatan World Pharmacist
Day dapat dimanfaatkan secara strategis sebagai
sarana edukasi dan penguatan citra profesi apoteker
di masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, disarankan agar kegiatan
serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan
diperluas cakupannya, baik dari segi sasaran
maupun  materi edukasi yang  diberikan.
Keterlibatan pemangku kepentingan seperti institusi
pendidikan, fasilitas pelayanan kesehatan, dan
organisasi profesi apoteker perlu ditingkatkan untuk
memperkuat dampak kegiatan. Selain itu,
pemanfaatan media digital dan media sosial sebagai
sarana edukasi kesehatan juga disarankan agar
jangkauan informasi semakin luas dan efektif.
Untuk pengabdian selanjutnya, diperlukan evaluasi
yang lebih terukur terhadap perubahan pengetahuan
dan sikap masyarakat guna menghasilkan luaran
yang lebih optimal dan berbasis bukti.
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yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang
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berpartisipasi aktif serta memberikan kerja sama
yang baik selama kegiatan berlangsung. Tidak lupa,
apresiasi disampaikan kepada seluruh tim pelaksana
yang telah bekerja sama secara optimal sehingga
kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan
baik dan mencapai tujuan yang diharapkan.
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